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Abstrak: Pendidikan adalah suatu upaya sadar untuk 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Usaha 

sadar itu tidak boleh dilepaskan dari lingkungan peserta didik 

berada, terutama dari lingkungan budayanya, karena peserta 

didik hidup tak terpisahkan dalam lingkungannya dan 

bertindak sesuai dengan kaidah-kaidah budayanya. Pada 

prinsipnya, pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak 

dimasukkan sebagai pokok bahasan tetapi terintegrasi ke 

dalam mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya 

sekolah. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu 

mengintegrasikan nilai-nilaiyang dikembangkan dalam 

pendidikan budaya dan karakter bangsa ke dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus dan Rencana 

Program Pembelajaran (RPP) yang sudah ada. Pendidikan 

budaya dan karakter bangsa perlu ditanamkan dan 

dikembangkan lewat dunia pendidikan, dapat 

diimplementasikan secara terpadu dengan kegiatan-kegiatan 

pendidikan di sekolah, dengan tujuan untuk mereaktualisasi 

konsep pendidikan budaya dan karakter bangsa di sekolah agar  

dalam pelaksanaannya diterapkan ke dalam kurikulum di 

sekolah dan direalisasikan peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kata Kunci: Pendidikan Budaya, Karakter Banga, KTSP. 

Abstract: Education is a conscious effort to develop the 

potential of learners optimally. The conscious effort may not be 

separated from the learners‟ environment, especially the 

cultural environment. It must be done due the students live 

inseparable in their environment which acted upon the rules of 

the culture. Basically, the development of culture and the 

national character are not included as the main subject but 

integrated into a lesson, self-development, and school culture. 

Therefore, the joining between the teachers and the schools will 

integrate the values developed in the cultural education and the 

national character into KTSP, syllabus and lesson plan that are 
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available. The cultural education and the national character 

need to be invested and developed through education. It also  

can be implemented in an integrated manner with educational 

activities in schools, with the aim to re-actualize the concept of 

culture and national character education in schools so that the 

implementation is applied into the curriculum at school. 

Hopefully it will be done by the learners in everyday life. 

Keywords: The Cultural Education, The National Character, 

KTSP. 

Pendahuluan 

Budaya dan karakter bangsa dewasa ini menjadi perhatian 

serius banyak kalangan. Dari presiden, pakar sampai masyarakat 

umum. Hal ini menjadi wajar melihat fenomena balakang ini 

yang semakin memprihatinkan. Persoalan yang muncul di 

masyarakat seperti korupsi, kekerasan, kejahatan seksual, 

perusakan, tawuran antar pelajaran, degradasi budaya produktif, 

politik yang kontruktif menjadi indikator lunturnya budaya dan 

karakter bangsa di berbagai lini kehidupan. Berbagai usaha 

solutif telah banyak dikemukan oleh berbagai kalangan, baik oleh 

pemerintah, pakar, akademisi, maupun tokoh agama, namun itu 

semua belum menunjukan hasil yang membanggakan. 

Solusi alternatif yang banyak dikemukakan untuk 

mengatasi, paling tidak mengurangi, problem budaya dan 

karakter bangsa yang dibicarakan itu adalah pendidikan. 

Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif 

karena pendidikan membangun generasi baru bangsa yang lebih 

baik. Sebagai solusi alternatif yang bersifat preventif, pendidikan 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas generasi muda dalam 

berbagai aspek kehidupan dan dapat mengurangi penyebab 

berbagai masalah budaya dan karakter bangsa. Memang diakui 

bahwa hasil dari pendidikan akan terlihat dampaknya dalam 

waktu yang relatif lama, tetapi memiliki daya tahan dan dampak 

yang kuat di masyarakat. 

Kurikulum adalah jantung pendidikan (curriculum is the 

heart of education). Oleh karena itu, sudah seharusnya kurikulum 
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tingkat satuan pendidikan (KTSP) memberikan perhatian yang 

lebih besar pada pendidikan budaya dan karakter bangsa 

dibandingkan kurikulum masa sebelumnya.1 

Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) merupakan 

upaya menyempurnakan kurikulum agar lebih familiar dengan 

guru, karena mereka banyak dilibatkan dan diharapkan memiliki 

tanggung jawab yang memadai. Penyempurnaan kurikulum yang 

berkelanjutan merupakan keharusan agar sistem pendidikan 

nasional selalu relevan dan kompetitif.2 

Dalam makalah ini penulis hanya membahas mengenai 

implementasi pendidikan budaya dan karakter bangsa dalam 

KTSP. Atas dasar pemikiran itu, pengembangan pendidikan 

budaya dan karakter sangatlah strategis bagi keberlangsungan 

dan keunggulan bangsa di masa mendatang. Pengembangan itu 

harus dilakukan melalui perencanaan yang baik, pendekatan 

yang sesuai, dan metode pembelajaran yang efektif sesuai dengan 

nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 

Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 

kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 

masing-masing satuan pendidikan. KTSP dikembangkan oleh 

setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite 

sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi Dinas 

Pendidikan/Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota untuk 

pendidikan dasar, pendidikan menengah dan Pendidikan khusus.3 

                                                           
1Pusat Kurikulum Balitbang Kemendiknas. Pengenbangan Pendidikan 

Kewirausahaan; Bahan Pelatihan  Penguatan Metodologi Pembelajaran 

Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter 

Bangsa (Jakarta,: tp., 2010), 1. 
2Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya), 9. 
3Kunandar, Profesional, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru  (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2007), 125. 
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KTSP adalah sebuah konsep kurikulum yang menekankan 

pada pengembangan kompetensi dengan standar performansi 

tertentu sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh siswa. KTSP 

merupakan seperangkat standar program pendidikan yang 

mengantarkan siswa memiliki kompetensi pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai yang digunakan dalam berbagai 

bidang kehidupan.4 KTSP merupakan kurikulum yang 

merefleksikan pengetahuan, keterampilan dan sikap sehingga 

dapat meningkatkan potensi peserta didik secara utuh. Oleh 

karena itu, kurikulum tersebut mengharapkan proses 

pembelajaran di sekolah beroreintasi pada penguasaan 

kompetensi-kompetensi yang telah ditentukan secara integratif. 

KTSP adalah kurikulum yang dikembangkan dengan prinsip 

mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan (berisi prinsip-

prinsip pokok, bersifat fleksibel sesuai dengan perkembangan 

zaman) dan pengembangannya melalui proses akreditasi yang 

memungkinkan mata pelajaran dimodifikasi. Dengan demikian 

kurikulum ini merupakan pengembangan dari pengetahuan, 

pemahaman, kemampuan, nilai, sikap dan minat, untuk 

melakukan suatu keterampilan atau tugas dalam bentuk 

kemahiran dan rasa tanggung jawab. Lebih jauh lagi kurikulum 

ini merupakan suatu desain kurikulum yang dikembangkan 

berdasarkan sejumlah kopetensi tertentu, sehingga setelah 

menyelesaikan jenjang pendidikan tertentu, siswa diharapkan 

mampu menguasai serangkaian kompetensi dan menerapkan 

dalam kehidupan kelak.5 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 

merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2004 (KBK) adalah 

kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 

masing-masing satuan pendidikan atau sekolah. Terkait dengan 

penyusunan KTSP ini, BSNP telah membuat panduan 

penyusunan KTSP. Panduan ini diharapkan menjadi acuan bagi 

                                                           
4Ibid., 133. 
5Ibid., 134. 
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satuan pendidikan SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, 

SMA/MA/SMALB, dan SMAK/MAK dalam penyusunan dan 

pengembangan kurikulum yang akan dilaksanakan pada tingkat 

satuan pendidikan yang bersangkutan. Departemen Pendidikan 

Nasional mengharapkan paling lambat tahun 2009/2010, semua 

sekolah telah melaksanakan KTSP. 

Berdasarkan pengertian tersebut, perbedaan esensial antara 

KBK dengan KTSP tidak ada. Keduanya sama-sama seperangkat 

rencana pendidikan yang berorientasi pada kompetensi dan hasil 

belajar peserta didik. Perbedaannya nampak pada teknis 

pelaksanaan. Jika KBK disusun oleh pemerintah pusat, dalam hal 

ini (Depdiknas), sedangkan KTSP disusun oleh tingkat satuan 

pendidikan masing-masing, dalam hal ini sekolah yang 

bersangkutan, tetapi masih tetap mengacu pada rambu-rambu 

nasional panduan penyusunan KTSP yang disusun oleh badan 

independen yang disebut Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP).6 

Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP pasal 1, ayat 15) 

dikemukakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun dan 

dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan dengan 

memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta 

kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan Undang-

Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

ayat 1), pasal 2) sebagai berikut: 

1. Pengembangan Kurikulum mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan untuk mewujudkan Pendidikan Nasional. 

                                                           
6Masnur Muslih, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan 

Kontekstual, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 17. 
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2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 

dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan 

satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.7 

Beberapa hal yang perlu dipahami dalam kaitannya dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 

sebagai berikut: 

1. KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan 

pendidikan, potensi dan karakteristik daerah, serta sosial 

budaya masyarakat setempat dan peserta didik. 

2. Sekolah dan komite sekolah mengembangkan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan dan silabusnya berdasarkan 

kerangka dasar kurikulum dan kerangka dasar kurikulum 

dan standar kompetensi lulusan, di bawah supervisi dinas 

pendidikan Kabupaten/Kota, dan Departemen Agama yang 

bertanggung jawab dibidang pendidikan. 

3. Kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk setiap program 

studi di Perguruan Tinggi dikembangkan dan ditetapkan oleh 

masing-masing perguruan tinggi dengan mengacu pada 

Standar Satuan Pendidikan. 

KTSP merupakan strategi pengembangan kurikulum untuk 

mewujudkan sekolah yang efektif, produktif dan berprestasi, 

KTSP merupakan paradigma baru pengembangan kurikulum, 

yang memberikan otonom luas pada setiap satuan pendidikan, 

dalam pelibatan masyarakat dalam rangka mengefektifkan proses 

belajar mengajar di sekolah. Otonomi diberikan agar setiap 

satuan pendidikan dan sekolah memiliki keleluasaan dalam 

mengelola sumber daya, sumber dana, sumber belajar dan 

mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan, serta lebih 

tanggap terhadap kebutuhan setempat. 

                                                           
7Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), 19-21. 
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Menurut Kunandar Dalam Dhikrul Hakim Menyebutkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum yang 

dikembangkan dengan prinsip mampu beradaptasi dengan 

perubahan dan pengembanganya melalui proses akreditasi yang 

memungkinkan mata pelajaran dimodifikasi. Dengan demikian 

kurikulum ini merupakan pengembangan dari 

pengetahuan,pemahaman, kemampuan,nilai,sikap dan 

minat,untuk melakukan suatu ketrampilan atau tugas dalam 

bentuk kemahiran dan rasa tanggung jawab. Kurikulum ini 

merupakan suatu desain kurikulum yang dikembangkan 

berdasarkan sejumlah kompetensi tertentuSehingga setelah 

menyelesaikan jenjang pendidikan tertentu, siswa diharapkan 

mampu menguasai serangkaian kompetensi dan menerapkan 

dalam kehidupannya kelak.8 

Pengertian Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus digunakan 

dalam mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia. Pasal 3 

UU Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. Tujuan pendidikan nasional itu merupakan 

rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang harus 

dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Oleh karena itu, 

                                                           
8Dhikrul Hakim, Hubungan Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan Profesionalisme Guru dengan Prestasi Belajar Siswa 

Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam di MAN Murukan Jombang ( Tesis, 

Program Pasca Sarjana di Unipdu Jombang, 2008), 22. 
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rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar 

dalampengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

Untuk mendapatkan wawasan mengenai arti pendidikan 

budaya dan karakter bangsa perlu dikemukakan pengertian 

istilah budaya, karakter bangsa, dan pendidikan. Pengertian yang 

dikemukakan di sini dikemukakan secara teknis dan digunakan 

dalam mengembangkan pedoman ini. Guru-guru Antropologi, 

Pendidikan Kewarganegaraan, dan mata pelajaran lain, yang 

istilah-istilah itu menjadi pokok bahasan dalam mata pelajaran 

terkait, tetap memiliki kebebasan sepenuhnya membahas dan 

berargumentasi mengenai istilah-istilah tersebut secara 

akademik. 

Budaya diartikan sebagai keseluruhan sistem berpikir, nilai, 

moral, norma, dankeyakinan (belief) manusia yang dihasilkan 

masyarakat. Sistem berpikir, nilai, moral, norma, dan keyakinan 

itu adalah hasil dari interaksi manusia dengan sesamanya dan 

lingkungan alamnya. Sistem berpikir, nilai, moral, norma dan 

keyakinan itu digunakan dalam kehidupan manusia dan 

menghasilkan sistem sosial, sistem ekonomi, sistem kepercayaan, 

sistem pengetahuan, teknologi, seni, dan sebagainya. Manusia 

sebagai makhluk sosial menjadi penghasil sistem berpikir, nilai, 

moral, norma, dan keyakinan; akan tetapi juga dalam interaksi 

dengan sesama manusia dan alam kehidupan, manusia diatur 

oleh sistem berpikir, nilai, moral, norma, dan keyakinan yang 

telah dihasilkannya. Ketika kehidupan manusia terus 

berkembang, maka yang berkembang sesungguhnya adalah 

sistem sosial, sistem ekonomi, sistem kepercayaan, ilmu, 

teknologi, sertaseni. Pendidikan merupakan upaya terencana 

dalam mengembangkan potensi peserta didik, sehingga mereka 

memiliki sistem berpikir, nilai, moral, dan keyakinan yang 

diwariskan masyarakatnya dan mengembangkan warisan 

tersebut ke arah yang sesuai untuk kehidupan masa kini dan 

masa mendatang. 
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Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 

seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 

kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan 

untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan 

terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur, berani 

bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain. 

Interaksi seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter 

masyarakat dan karakter bangsa. Oleh karena itu, 

pengembangan karakter bangsa hanya dapat dilakukan melalui 

pengembangan karakter individu seseorang. Akan tetapi, karena 

manusia hidup dalam ligkungan sosial dan budaya tertentu, 

maka pengembangan karakter individu seseorang hanya dapat 

dilakukan dalam lingkungan sosial dan budaya yang 

berangkutan. Artinya, pengembangan budaya dan karakter 

bangsa hanya dapat dilakukan dalam suatu proses pendidikan 

yang tidak melepaskan peserta    didik dari lingkungan 

sosial,budaya masyarakat, dan budaya bangsa. Lingkungansosial 

dan budaya bangsa adalah Pancasila; jadi pendidikan budaya dan 

karakter bangsa haruslah berdasarkan nilai-nilai Pancasila. 

Dengan kata lain, mendidik budaya dan karakter bangsa adalah 

mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada diri peserta didik 

melalui pendidikan hati, otak, dan fisik. 

Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis 

dalam mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan adalah 

juga suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan 

generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat 

dan bangsa yang lebih baik di masa depan. Keberlangsungan itu 

ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki 

masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan adalah 

proses pewarisan budaya dan karakter bangsa bagi generasi 

muda dan juga proses pengembangan budaya dan karakter 

bangsa untuk peningkatan kualitas kehidupan masyarakat dan 

bangsa di masa mendatang. Dalam proses pendidikan budaya dan 

karakter bangsa, secara aktif peserta didik mengembangkan 

potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan penghayatan 
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nilai-nilai menjadi kepribadian mereka dalam bergaul di 

masyarakat, mengembangkan kehidupan masyarakat yang lebih 

sejahtera, serta mengembangkan kehidupan bangsa yang 

bermartabat. 

Atas dasar pemikiran itu, pengembangan pendidikan 

budaya dan karakter sangat strategis bagi keberlangsungan dan 

keunggulan bangsa di masa mendatang. Pengembangan itu harus 

dilakukan melalui perencanaan yang baik, pendekatan yang 

sesuai, dan metode belajar serta pembelajaran yang efektif. 

Sesuai dengan sifat suatu nilai, pendidikan budaya dan karakter 

bangsa adalah usaha bersama sekolah; oleh karenanya harus 

dilakukan secara bersama oleh semua guru dan pemimpin 

sekolah, melalui semua mata pelajaran, dan menjadi bagian yang 

tak terpisahkan dari budaya sekolah.9 

Nilai-nilai dalam Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

Pendidikan adalah suatu proses enkulturasi, berfungsi 

mewariskan nilai-nilai dan prestasi masa lalu ke generasi 

mendatang. Nilai-nilai dan prestasi itu merupakan kebanggaan 

bangsa dan menjadikan bangsa itu dikenal oleh bangsa-bangsa 

lain. Selain mewariskan, pendidikan juga memiliki fungsi untuk 

mengembangkan nilai-nilai budaya dan prestasi masa lalu itu 

menjadi nilai-nilai budaya bangsa yang sesuai dengan kehidupan 

masa kini dan masa yang akan datang, serta mengembangkan 

prestasi baru yang menjadi karakter baru bangsa. Oleh karena 

itu, pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan inti dari 

suatu proses pendidikan.  

Proses pengembangan nilai-nilai yang menjadi landasan 

dari karakter itu menghendaki suatu proses yang berkelanjutan, 

dilakukan melalui berbagai mata pelajaran yang ada dalam 

kurikulum (kewarganegaraan, sejarah, geografi, ekonomi, 

                                                           
9Pengembangan Pendidikan BudayaDan Karakter Bangsa,  Pedoman 

Sekolah, Kementerian Pendidikan Nasional, Badan Penelitian Dan 

Pengembangan Pusat Kurikulum ( Jakarta.:tp., 2010), 2. 
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sosiologi, antropologi, bahasa Indonesia, IPS, IPA, matematika, 

agama, pendidikan jasmani dan olahraga, seni, serta 

ketrampilan). Dalam mengembangkan pendidikan karakter 

bangsa, kesadaran akan siapa dirinya dan bangsanya adalah 

bagian yang teramat penting. Kesadaran tersebut hanya dapat 

terbangun dengan baik melalui sejarah yang memberikan 

pencerahan dan penjelasan mengenai siapa diri bangsanya di 

masa lalu yang menghasilkan dirinya dan bangsanya di masa 

kini. Selain itu, pendidikan harus membangun pula kesadaran, 

pengetahuan, wawasan, dan nilai berkenaan dengan lingkungan 

tempat diri dan bangsanya hidup (geografi), nilai yang hidup di 

masyarakat (antropologi), sistem sosial yang berlaku dan sedang 

berkembang (sosiologi), sistem ketatanegaraan, pemerintahan, 

dan politik (ketatanegaraan/politik/ kewarganegaraan), bahasa 

Indonesia dengan cara berpikirnya, kehidupan perekonomian, 

ilmu, teknologi, dan seni. Artinya, perlu ada upaya terobosan 

kurikulum berupa pengembangan nilai-nilai yang menjadi dasar 

bagi pendidikan budaya dan karakter bangsa. Dengan terobosan 

kurikulum yang demikian, nilai dan karakter yang dikembangkan 

pada diri peserta didik akan sangat kokoh dan memiliki dampak 

nyata dalam kehidupan diri, masyarakat, bangsa, dan bahkan 

umat manusia.10 

Pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui 

pendidikan nilai-nilai atau kebajikan yang menjadi nilai dasar 

budaya dan karakter bangsa. Kebajikan yang menjadi atribut 

suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu 

pendidikan budaya dan karakter bangsa pada dasarnya adalah 

pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup 

atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai 

yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya 

dan karakter bangsa diidentifikasi dari sumber-sumber berikut 

ini. 

                                                           
10 Ibid., 6. 
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1. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. 

Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa 

selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. 

Secara politis, kehidupan kenegaraan pundidasari pada nilai-

nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, 

maka nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa 

harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal 

dari agama. 

2. Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan 

atas prinsip-prinsipkehidupan kebangsaan dan kenegaraan 

yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan 

UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang 

terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang 

mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, 

kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikanbudaya dan 

karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik 

menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara 

yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-

nilai Pancasila dalamkehidupannya sebagai warga negara. 

3. Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia 

yang hidupbermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai 

budaya yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu 

dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu 

konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota masyarakat 

itu. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan 

masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai 

dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

4. Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang 

harus dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan 

oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. 

Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai 

kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara Indonesia. 

Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber 
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yang paling operasional dalam pengembangan pendidikan 

budaya dan karakter bangsa. 

Berdasarkan keempat sumber nilai itu, teridentifikasi 

sejumlah nilai untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa 

sebagai berikut ini.11 

Tabel 1. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Budaya dan 

Kaarakter Bangsa 

 

NILAI DESKRIPSI 

1. Religius 

Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain. 

2. Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

3. 

Toleransi 

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan 

tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja 

Keras 

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

                                                           
11 Ibid., 7. 
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6. Kreatif 

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 

yang telah dimiliki. 

7. Mandiri 

Sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

8. 

Demokrati

s 

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain. 

9. Rasa 

Ingin Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 

didengar. 

10. 

Semangat 

Kebangsaa

n 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara 

di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

11. Cinta 

Tanah Air 

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa. 

12. 

Mengharga

i Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13. 

Bersahabat

/Komunikti

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 
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f orang lain. 

14. Cinta 

Damai 

Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan 

aman atas kehadiran dirinya. 

15. Gemar 

Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 

bagi dirinya. 

16. Peduli 

Lingkunga

n 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi. 

17. Peduli 

Sosial 

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

18. 

Tanggung-

jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

Implementasi Pendidikan Budaya Dan  Karakter Bangsa 

Dalam KTSP Di Sekolah 

Kebijakan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

dicanangkan  pemerintah berdasarkan masukan dari masyarakat, 

pengembangan telah dilakukan bersama oleh Badan Penelitian 

dan Pengembangan (Balitbang) dan beberapa Unit Utama di 

lingkungan Kemendiknas serta kantor Menteri Koordinator 

Kesejahteraan Rakyat. Upaya yang telah dilakukan masyarakat 

dan lembaga terkaitberupa pemikiran tentang pendidikan nilai, 

moral, dan karakter bangsa telahdikembangkan dan 
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dilaksanakan dalam skala yang ‟manageable‟ sesuai dengan 

kemampuan lembaga terkait dan dukungan kebijakan 

pemerintah. Pada saat sekarang, kebijakan pemerintah 

merupakan bukan saja dukungan tetapi juga unsur yang 

berperan aktif dalam pengembangan budaya dan karakter 

bangsa. 

Berdasarkan kajian terhadap masukan dari masyarakat 

baik melalui media massa, seminar, sarasehan, kajian literatur, 

maupun upaya langsung dalam melaksanakan pendidikan nilai, 

moral, budaya, dan karakter, Balitbang  juga telah menyusun 

naskah Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa.  

Meskipun demikian, pelaksanaan Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa memerlukan berbagai perubahan dalam 

pelaksanaan proses pendidikan yang terjadi di sekolah pada saat 

sekarang. Perubahan yang diperlukan tidak mengubah 

kurikulum yang berlaku tetapi menghendaki sikap baru dan 

keterampilan baru dari para guru, kepala sekolah dan konselor 

sekolah. Sikap dan keterampilan baru tersebut merupakan 

persyaratan yang harus dipenuhi (conditio sine qua non) untuk 

keberhasilan implementasi Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa. Perubahan sikap dan penguasaan keterampilan yang 

dipersyaratkan tersebut hanya dapat dikembangkan melalui 

pendidikan dalam jabatan yang terfokus, berkelanjutan, dan 

sistemik. 

Karakter sebagai suatu ’moral excellence’ atau akhlak 

dibangun di atas berbagai kebajikan (virtues) yang pada 

gilirannya hanya memiliki makna ketika dilandasi atas nilai-nilai 

yang berlaku dalam budaya (bangsa). Karakter bangsa Indonesia 

adalah karakter yang dimiliki warga negara bangsa Indonesia 

berdasarkan tindakan-tindakan yang dinilai sebagai suatu 

kebajikan berdasarkan nilai yang berlaku di masyarakat dan 

bangsa Indonesia. Oleh karena itu, Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa diarahkan pada upaya mengembangkan nilai-
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nilai yang mendasari suatu kebajikan sehingga menjadi suatu 

kepribadian diri warga negara. 

Berbeda dari materi ajar yang bersifat ’mastery’, 

sebagaimana halnya suatu ’performance content’ suatu 

kompetensi, materi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

bersifat ’developmental’. Perbedaan hakekat kedua kelompok 

materi tersebut menghendaki perbedaan perlakukan dalam 

proses pendidikan. Materi pendidikan yang bersifat 

’developmental’ menghendaki proses pendidikan yang cukup 

panjang dan bersifat saling menguat (reinforce) antara kegiatan 

belajar dengan kegiatan belajar lainnya, antara proses belajar di 

kelas dengan kegiatan kurikuler di sekolah dan di luar sekolah. 

Disamping persamaan dalam kelompok, materi belajar 

ranah pengetahuan (cognitive) yang dalam satu kelompok 

’developmental’ dengan nilai, antara keduanya terdapat 

perbedaan yang mendasar dalam perencanaan pada dokumen 

kurikulum (KTSP), silabus, RPP, dan proses belajar. Materi 

belajar ranah pengetahuan/kognitif dapat dijadikan pokok 

bahasan sedangkan materi nilai dalam Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa tidak dapat dijadikan pokok bahasan karena 

mengandung resiko akan menjadi materi yang bersifat kognitif. 

Oleh karena itu, dalam pengembangan materi Pendidikan Budaya 

dan Karakter Bangsa sikap menyukai, ingin memiliki, dan mau 

menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai dasar bagi tindakan 

dalam perilaku kehidupan peserta didik sehari-hari merupakan 

persyaratan awal yang mutlak untuk keberhasilan Pendidikan 

Budaya dan Karakter Bangsa. 

Proses pembelajaran Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa dilaksanakan melalui proses belajar aktif. Sesuai dengan 

prinsip pengembangan nilai harus dilakukansecara aktif oleh 

peserta didik (dirinya subyek yang akan menerima, menjadikan 

nilai sebagai miliknya dan menjadikan nilai-nilai yang sudah 

dipelajarinya sebagai dasar dalam setiap tindakan) maka posisi 

peserta didik sebagai subyek yang aktif dalam belajar adalah 
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prinsip utama belajar aktif. Oleh karena itu, keduanya saling 

memerlukan.12 

Muhammad Nuh, dalam sambutan pada peringatan Hari 

Pendidikan Nasional tahun 2011 menyatakan bahwa kita juga 

memahami dan menyadari tentang tantangan global dan internal 

yang sedang dihadapi, yang mengharuskan kita semua untuk 

lebih memperkuat jati diri, identitas dan karakter sebagai bangsa 

Indonesia. Untuk dapat memperkuat jati diri bangsa Indonesia 

maka pendidikan berbasis karakter dengan segala dimensi dan 

variasinya menjadi penting dan mutlak. Karakter yang ingin kita 

bangun bukan hanya karakter berbasis kemuliaan diri semata, 

akan tetapi secara bersamaan membangun karakter kemuliaan 

sebagai bangsa. Karakter yang ingin kita bangun bukan hanya 

kesantunan, tetapi secara bersamaan kita bangun karakter yang 

mampu menumbuhkan kepenasaranan intelektual sebagai modal 

untuk membangun kreativitas dan daya inovasi 13 

Dhikrul Hakim menyatakan  keunggulan suatu bangsa 

tidak lagi bertumpu pada kekayaan alam, melainkan pada 

keunggulan sumber daya manusia (SDM), yaitu tenaga terdidik 

yang mampu menjawab tantangan-tantangan yang sangat cepat. 

Jika dihadapkan dengan tantangan masa depan yang ditandai 

dengan iklim kompetisi yang sangat ketat,tak pelak lagi bahwa 

satu-satunya jalan yang paling efektif bagi bangsa Indonesia 

adalah mempersiapkan generasi baru yang memiliki keunggulan. 
14 

Menurut noeng muhadjirpaling tidak dibutuhkan suatu 

model pendidikan yang secara efektif mampu melahirkan tipologi 

manusia yang diharapkan, yaitu model pendidikan yang mampu 

                                                           
12 Ibid., iv. 
13Muhammad Nuh, “Sambutan Menteri Pendidikan Nasional pada 

Peringatan Hari Pendidikan Nasional ( 2 Mei 2011). 
14Dhikrul Hakim, Makna Strategi Pendidikan Unggul Menyongsong Pasar 

Tunggal Asean 2015.  Makalah PadaProsiding Seminar Nasional Competitive 

Advantage I Peningkatan Daya Saing Daerah Dalam Menghadapi Pasar Tungal 

Asean 2015 di Unipdu  ( 1 Oktober 2011). 
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mengemban tugas mengejar keahlian yang disyaratkan dalam 

kompetisi global.15 

Engkoswara (1999), menyatakan bahwa tantangan yang 

terjadi pada era Global adalah semakin menipisnya kualitas 

kemandirian manusia Indonesia. Krisis yang melanda Indonesia 

yang multidimensi mengakibatkan budaya bangsa semakin 

memudar, yaitu terjadinya degradasi moral spiritual, semangat 

berusaha dan bekerja yang semakin melemah, kreativitas yang 

semakin mengerdil dan menjurus ke arah yang negatif. Melalui 

pengembangan individu diharapkan secara keseluruhan 

masyarakat akan mengalami “self empowering” untuk lebih 

kreatif dan inovatif. Realita yang ada, banyak lulusan pendidikan 

yang tidak mampu mengisilowongan pekerjaan karena ketidak 

cocokan antara kemampuan yang dimiliki dengankemampuan 

yang dibutuhkan dunia kerja. Disamping itu penyerapan tenaga 

kerja oleh instansi pemerintah maupun swasta yang sangat 

terbatas. Kualitas pendidikan harus terus menerus ditingkatkan. 

Kualitas pendidikan terkait dengan kualitas proses dan produk. 

Kualitas proses dapat dicapai apabila proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif dan peserta didik dapat menghayati 

dan menjalani proses pembelajaran tersebut secara bermakna. 

Kualitas produk tercapai apabila peserta didik menunjukkan 

tingkat penguasaan yang tinggi terhadap tugas-tugas belajar 

sesuai dengan kebutuhannya dalam kehidupan dan tuntutan 

dunia kerja.16 

Berdasarkan Panduan  Pelaksanaan Pendidikan Karakter, 

Implementasi Pendidikan  Karakter dapat di implementasikan 

sebagai berikut: 

                                                           
15Noeng Muhadjir, Problematika pendidikan menghadapi tantangan 

tahun 2020.Makalah Pada Seminar HIPISS Cabang Yogyakarta di UGM ( 24 

oktober 1995). 
16Engkoswara, Instructional Strategy of Civic Education at Certain School 

Level ( Bandung: Center for Indonesian Civic Education, 1999). 
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Implementasi Pendidikan Karakter Dalam KTSP 

Integrasi 

dalam mata 

pelajaran yang 

ada  

 Mengembangkan silabus dan RPP 

pada kompetensi yang telah ada sesuai 

dengan nilai yang akan diterapkan  

Mata pelajaran 

dalam Mulok  

 Ditetapkan oleh sekolah/daerah 

 Kompetensi dikembangkan oleh 

sekolah/daerah  

Kegiatan 

Pengembangan 

Diri  

 Pembudayaan & Pembiasaan  

 Pengkondisian  

 Kegiatan rutin  

 Kegiatan spontanitas  

 Keteladanan  

 Kegiatan terprogram  

 Ekstrakurikuler  

Pramuka; PMR; Kantin kejujuran UKS; KIR; 

Olah raga, Seni; OSIS  

 Bimbingan Konseling  

Pemberian layanan bagi anak yang 

mengalami masalah  

(Sumber: Panduan Pendidikan Karakter, Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan (2011)17 

Pada prinsipnya, pengembangan pendidikan budaya dan 

karakter bangsa tidak dimasukkan sebagai pokok bahasan tetapi 

terintegrasi ke dalam mata pelajaran, pengembangan diri dan 

budaya sekolah. Guru dan sekolah perlu mengintegrasikan nilai-

nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter 

bangsa ke dalam KTSP, silabus dan RPP yang sudah ada. 

Indikator nilai-nilai budaya dan karakter bangsa ada dua jenis 

                                                           
17 Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Panduan Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter,( Jakarta,: Puskurbuk, 201). 
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yaitu (1) indikator sekolah dan kelas, dan (2) indikator untuk 

mata pelajaran. Indikator sekolah dan kelas adalah penanda yang 

digunakan oleh kepala sekolah, guru dan personalia sekolah 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi sekolah 

sebagai lembaga pelaksana pendidikan budaya dan karakter 

bangsa. Indikator ini berkenaan juga dengan kegiatan sekolah 

yang diprogramkan dan kegiatan sekolah sehari-hari (rutin). 

Indikator mata pelajaran menggambarkan perilaku afektif 

seorang peserta didik berkenaan dengan mata pelajaran tertentu. 

Perilaku yang dikembangkan dalam indikator pendidikan budaya 

dan karakter bangsa bersifat progresif, artinya, perilaku tersebut 

berkembang semakin komplek antara satu jenjang kelas dengan 

jenjang kelas di atasnya, bahkan dalam jenjang kelas yang sama. 

Guru memiliki kebebasan dalam menentukan berapa lama suatu 

perilaku harus dikembangkan sebelum ditingkatkan ke perilaku 

yang lebih kompleks. 

Pembelajaran pendidikan budaya dan karakter bangsa 

menggunakan pendekatan proses belajar aktif dan berpusat pada 

anak, dilakukan melalui berbagai kegiatan dikelas, sekolah, dan 

masyarakat. Di kelas dikembangkan melalui kegiatan belajar 

yang biasa dilakukan guru dengan cara integrasi. Di sekolah 

dikembangkan dengan upaya pengkondisian atau perencanaan 

sejak awal tahun pelajaran, dan dimasukkan ke Kalender 

Akademik dan yang dilakukan sehari-hari sebagai bagian dari 

budaya sekolah sehingga peserta didik memiliki kesempatan 

untuk memunculkan perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa. Di masyarakatdikembangkan 

melalui kegiatan ekstra kurikuler dengan melakukan kunjungan 

ke tempat-tempat yang menumbuhkan rasa cinta tanah air dan 

melakukan pengabdian masyarakat untuk menumbuhkan 

kepedulian dan kesetiakawanan sosial. Adapun penilaian 

dilakukan secara terus menerus oleh guru dengan mengacu pada 

indikator pencapaian nilai-nilai budaya dan karakter, melalui 

pengamatan guru. 
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Kesimpulan 

Dari paparan tersebut diatas pada akhirnya dapat ditarik 

benang merahnya, bahwa Pendidikan berdasarkan nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa merupakan salah satu aspek penting 

dan strategis. Pendidikan budaya dan karakter bangsa perlu 

ditanamkan dan dikembangkan lewat dunia pendidikan, dapat 

diimplementasikan secara terpadu dengan kegiatan-kegiatan 

pendidikan di sekolah.Pendidikan budaya dan karakter bangsa 

dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga 

mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai 

anggota masyarakat, dan warga negara yang religius, nasionalis, 

produktif dan kreatif.  

Pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak 

dimasukkan sebagai pokok bahasan tetapi terintegrasi ke dalam 

mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah. Oleh 

karena itu, guru dan sekolah perlu mengintegrasikan nilai-nilai 

yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter 

bangsa ke dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

Silabus dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang sudah 

ada.  

Akhirnya penulis menyarankan, pengembangan pendidikan 

berdasarkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa, sangat 

strategis bagi keberlangsungan dan keunggulan bangsa di masa 

mendatang. Pendidikan budaya dan karakter bangsa perlu 

ditanamkan dan dikembangkan lewat dunia pendidikan, dapat 

diimplementasikan secara terpadu dengan kegiatan-kegiatan 

pendidikan di sekolah, dengan tujuan untuk mereaktualisasi 

konsep pendidikan budaya dan karakter bangsa di sekolah agar  

dalam pelaksanaannya diterapkan ke dalam kurikulum di 

sekolah dan direalisasikan peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari. 
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Pengembangan itu harus dilakukan melalui perencanaan 

yang baik, pendekatan yang sesuai, dan metode belajar serta 

pembelajaran yang efektif. Sesuai dengan sifat suatu nilai, 

pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah usaha bersama 

sekolah; oleh karenanya harus dilakukan secara bersama oleh 

semua guru dan pemimpin sekolah, melalui semua mata 

pelajaran, dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari budaya 

sekolah. 
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